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Perancangan Co-Working Space Di Sinduadi Yogyakarta
Dengan Pendekatan Optimalisasi Kinerja Selubung Bangunan

Abstrak

Co-working Space merupakan tipologi bangunan pekantoran yang digunakan bersama untuk mewadahi aktivitas
Start-up, Freelancer, dan Mahasiswa untuk menunjang kegiatan bekerja dan belajar. Co-Working Space memiliki tujuan
untuk meningkatkan produktifitas kerja, saling berinteraksi, dan kolaborasi potitif antar pengguna.

Fenomena meningkatnya kebutuhan energi listrik setiap tahun akan menyebabkan krisis energi karena merupakan
sumber daya energi tidak terbarukan. Pembangunan Co-Working Space.ini harus mampu menjawab tentang permasalahan
penghematan energi khususnya di Yogyakarta. Co-Working Space di Yogyakarta menjadi jawaban dari permasalahan
kebutuhan ruang untuk bekerja dan belajar bagi Start-up, Freelancer, dan Mahasiswa. Co-Working Space menggunakan
pendekatan passive design sebagai jawaban atas persoalan melalui desain pada sistem struktur lantai, fasad dan atap
bangunan untuk efisiensi energi serta penghematan biaya tanpa mengurangi kenyamanan termal bagi penggunanya.
Pendekatan passive design dicapai dengan mengintegrasikan pencahayaan alami matahari, penghawaan alami angin,
integrasi ventilasi silang, kontrol akustik lingkungan dan menentukan orientasi bangunan menyesuaikan kondisi iklim
tropis pada site. Selain itu metode hybrid digunakan untuk memberikan fungsi ruang dengan AC dan tanpa AC
dengan tetap mengoptimalkan pendekatan ¢passive design.Metode Hibrid merupakan menggabungkan
2 kebutuhan fungsi yang berbeda untuk mengoptimalkan desain perancangan arsitektur.

Kata Kunci: Pekerja, Mahasiswa, Co-working Space, dan/Passive Design
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The Design Of Co-Working Space In Sinduadi Yogyakarta
With An Approach Of Building Sheats Performance Optimazion

Abstract

Co-working Space is a typology of office buildings that are used together to accommodate Start-ups,
Freelancers, and Student activities to support work and study activities. A co-working space has a goal to increase
work productivity, interact with each other, and have positive collaboration between users.

The phenomenon of increasing demand for electrical energy every year will cause an energy crisis because it is a
non-renewable energy resource. The development of this Co-Working Space must be able to answer the problem of energy
saving, especially in Yogyakarta. Co-Working Space in Yogyakarta is the answer to the problem of space needs to work and
study for Start-ups, Freelancers, and Students. Co-working Space uses.a passive design approach as an answer to problems
through the design of the structural system of floors, facades and building reofs for energy efficiency and costs savings without
reducing thermal comfort for users. A passive design approach is achieved by integrating natural sunlight, natural wind
ventilation, integration cross ventilation, environmental acoustic control and determining the orientation of the building
according to the tropical climate conditions on the site. In addition, the hybrid method is used to provide space functions with AC
and without air conditioning while optimizing the passive:design approach. A hybrid method is a combination of two different
functional requirements to optimize the architectural design.

Keywords: Workers, Students, Co-working Space, ‘and Passive design
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KERANGKA BERPIKIR

@ LATAR BELAKANG

® Pengertian, keunggulan ,Sistem
Sewa Manfaat & Pelatihan Self
Development Co-Working Space

® Pemilihan Lokasi Co-Working Space

® Pengguna Potensial & pemilihan
lokasi Co-Working Space(Start-Up,
Freelancer & Mahasiswa)

® Kendala, jumlah pengguna potensial
& kesimpulan pengguna potensial

® Kuisioner tertutup Co-Working Space
& kesimpulan kriteria desain arsitektural

FENOMENA

e Jumlah Co-Working Space
di Yogyakarta yang berbanding
terbalik dengan jumlah pengguna
potensial Co-Working Space

® Konsumsi Energi Listrik di
Yogyakarta meningkat
setiap tahunnya yang berpotensi
menyebabkan krisis di masa
depan

1
\‘ 'f

:@:

RUMUSAN
PERMASALAHAN

® Bagaimana merancang Co-Working
Space di Sinduadi Yogyakarta dengan
pendekatan optimalisasi kinerja
selubung bangunan dapat mencapai
kenyamanan termal bagi pengguna
serta bertujuan untuk efisiensi
energi pada bangunan?

PEDEKATAN IDE & SOLUSI

e Optimalisasi Kinerja Selubung
Bangunan

@ Elemen-elemen Kunci Selubung
Bangunan

® Penerapan pada sistem selubung
bangunan

® Penggunaan metode sistem Hibrid

® Tujuan/goals optimalisasi kinerja
selubung bangunan

‘ TINJAUAN
METODE TINJAUAN LOKASI KONSEP
LITERATUR PERANCANGAN
Li : ANALISIS SITE
PERANCANGAN PRIMER QI?;?w;:E:gggace Literatur tentang : Konsep

Optimalisasi kinerja selubung

bangunan dengan

Pendekatan Passive Design:

1. Memperhatikan iklim lokal

2. Memaksimalkan
pencahayaan&
penghawaan alami

3. Penghawaan alami

2. Rencana Umum Tata Ruang

Metode Pengumpulan Data Primer
1. Meninjau site langsung

2. Wawancara

3. Observasi

4. Dokumentasi Foto

SEKUNDER

. Data pertumbuhan Start-Up,
Freelancer & Mahasiswa di
Yogyakarta

1

I

WilayahKota Yogyakarta

3. Perda Kota Yogyakarta No.25

Tahun 2009 tentang IMB
(Izin Mendirikan Bangunan)

4. Literatur jurnal ilmiah, buku & Internet

@ Selubung bangunan
e Standar ergomomi pengguna
@ Standar kenyamanan termal
® Pengembangan diri/

self development
Studi Preseden
® Zhongsan Road Co-Working

e Analisis kawasan

o Alternatif site

® Pedoman pemilihan site

® Regulasi wilayah
Kabupaten Sleman

® Pedoman pemilihan site

® Regulasi wilayah kabupaten

eoKonsep optimalisasi
kinerja selubung
bangunan
®Pengaturan layout ruang
Co-Working Space
®Gubahan Massa, simulasi
& optimalisasi
selubung bangunan

Space el ®Konsep lansekap
® Passive Lab House, Indonesia PROGRAMMING L. kawasan
® Roam Co-Living, Bali o Identifikasi pengguna ',9,7 ®Sistem distribusi
® Kesimpulan preseden fmsmsenass . Co-Working Space v air & listrik

o Klasifikasi pengguna
Co-Working Space

e Pola aktivitas pengguna
Co-Working Space

® Kebutuhan & hubungan

ruang

® Besaran ruang

® Zonasi kawasan & bangunan
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LATAR BELAKANG
CO-WORKING SPACE

[

PENGERTIAN

Co-working Space merupakan penggunaan kantor yang
bersifat berbagi tampat kerja dengan orang atau perusahaan
lain

KEUNGGULAN

1. Menyediakan ruang kerja bersama dengan jam
kerja fleksibel

2. Pengguna dapat saling berinteraksi & berkolaborasi

3. Harga sewa terjangkau

MANFAAT

Suasana tenang, nyaman, fasilitas lengkap
& dapat meningkatkan produktivitas kerja pengguna

PENYEWAAN CO-WORKING SPACE

»43e .
Fleksibel

- Harian =  Fungsi ruang

REE: - Mingguan - lebih dominan

B2+ -Bulanan untuk mahasiswa
- Tahunan

KEUNTUNGAN PENGGUNA

Co-Working

Space

Meningkatkan Kualitas
Diri Bagi Pekerja
& Mahasiswa

Pusat
Pengembangan
Diri / Self Development

PEMILIHAN LOKASI CO-WORKING SPACE

Faktor Pemilihan Co-working Space:

1. Besarnya kebutuhan ruang kerja
dan ruang belajar

2. Banyaknya jumlah pengguna
potensial di Yogyakarta

Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta

PENDAHULUAN

PENGGUNA POTENSIAL CO-WORKING SPACE

PENGGUNA POTENSIAL CO-WORKING SPACE

START-UP
ﬁ

FREELANCER

MAHASISWA

KENDALA PENGGUNA POTENSIAL

1. Membutuhkan ru

harga terjangkau & mendukung
produktivitas kerja

2. Penyewaan kantor yang mahal
dengan modal terbatas

ang kerja nyaman, | 1. Membutuhkan ruang kerja nyaman,
harga terjangkau & mendukung
produktivitas kerja

2. Tidak mempunyai kantor pribadi

1. Membutuhkan ruang belajar nyaman,
harga terjangkau & mendukung
produktivitas kerja

2. Kebutuhan ruang belajar, berdiskusi,
menambah relasi & berorganisasi

JUMLAH PENGGUNA POTENSIAL

Tahun .|Uf.l1|0h Start-Up Tahun .|Uﬂ'1.|0h Freelancer Tahun Jum!ah Mahasiswa|
di Yogyakarta di Yogyakarta di Yogyakarta

2016 85 2019 73.834 2018 409.804

2017 115 2020 104.196 2019 399.604

Sumber: Komunitas Jogja Start-up

Sumber: Badan Pusat Statistik Yogyakarta

Sumber: Pangkalan Data Pendidikan Tinggi

KESIMPULAN

Space di Yogyakarta

1. Jumlah Start-Up meningkat setiap tahun
dan pada tahun 2018 mencapai 115
2. Start-Up membutuhkan Co-Working

1. Jumlah Freelancer meningkat setiap
tahun dan pada tahun 2020 mencapai
104.196 orang

2. Freelancer membutuhkan Co-Working
Space di Yogyakarta

1. Rata-rata jumlah Mahasiswa di
Yogyakarta 404.704 orang

2. Mahasiswa membutuhkan Co-Working
Space di Yogyakarta

01



FENOMENA
JUMLAH CO-WORKING SPACE

GOWORKING SPACE DI YOGYAKARTA

No | N oW SR [ No VETRITR] B
13 iun

Sumber T|n|au6n Pribadi 2021-

Eﬁ%

Jumlah Jumlah Pengguna Potensial
Co-working Space Co-Working Space

KONSUMSI ENERGI LISTRIK DI YOGYAKARTA

KONSUMSI LISTRIK DI YOGYAKARTA

Jumlah Terjual
Tahun P ,
Pelanggan (GWh)
2018 1,082 074 7 G4 23
o7 1,137 773 2 724,49 '
2018 1.198.814 2.857.05
2010 } 2583583 3.036.95

Sumber: Buku Laporan Statistik PLN

»f } MENYEBABKAN

=
Peningkatan Konsumsi Krisis
Energi di Yogyakarta Energi

RUMUSAN PERMASALAHAN

RUMUSAN MASALAH

PENDAHULUAN

PENDEKATAN IDE SOLUSI

OPTIMALISASI KINERJA SELUBUNG BANGUNAN

Memiliki peran menjawab masalah iklim dan penghematan energi,
seperti radiasi matahari, hujan, kecepatan angin, kelembapan
udara & pemanfaatan potensi iklim memanfaatkan pencahayaan
serta penghawaan alami

ACTIVE
Tingkat konsumsi energi
paling rendah , tanpa
atau diminimalkan
penggunaan peralatan
mekanikal elektrikal dari
sumber daya yang tidak
dapat diperbarvui

ELEMEN-ELEMEN KUNCI SELUBUNG BANGUNAN
- Lokasi dan orientasi site
- Tata letak bangunan
- Desain jendela
- Massa termal bangunan
- Ventilasi Silang
- Shading

PENERAPAN PADA SISTEM STRUKTUR BANGUNAN

- Sistem Struktur Dinding dan Fasad

- Sistem Struktur Atap

(Memaksimalkan pencahayaan alami, penghawaan
alami dan kontrol akustik lingkungan)

Optimalisasi
Selubung
Bangunan

" TUJUAN

HYBRID SYSTEM

PASSIVE
Desain yang
memanfaatkan iklim
untuk menjaga
kestabilan suhu
yang nyaman
di rumah

GOALS

Kenyamanan termal
bagi pengguna &
Efisiensi Energi

Bagaimana merancang Co-Working Space di Sinduadi. Yogyakarta dengan
pendekatan optimalisasi kinerja selubung bangunan dapat mencapai kenyamanan
termal bagi pengguna serta bertujuan untuk efisiensi energi pada bangunan?

PRIMER SEKUNDER
WAWANCARA e Data pertumbuhan Start-Up, Freelancer, dan
Mahasiswa di Yogyakarta.
ERVASI e Rencana Umum Tata Ruang Wilayah Kota
METODE OBSERVAS S kg g y!
DOKUMENTASI e Perda Kota Yogyakarta No. 25 Tahun 2009
tentang Izin Mendirikan Bangunan (IMB)
e Literatur jurnal ilmiah, buku, dan internet

Berhasil merancang Co-working Space di Sinduadi Yogyakarta dengan
' % ., pendekatan optimalisasi kinerja selubung bangunan dapat mencapai kenyamanan
-~ /' termal bagi pengguna serta bertujuan untuk efisiensi energi pada bangunan

PERANCANGAN

Metode Simulasi dengan Pembuktian

h 1. Menjaga kenyamanan —-_T T B
& - || termal pengguna 3|
u ? 2. Efisiensi Energi : -
Co-Working Space ENVI-Met Sl

02



PENDAHULUAN

KUISIONER TERTUTUP
PENGGUNAAN RUANG PADA CO-WORKING SPACE YANG NYAMAN BAGI MAHASISWA

Apakah penggunaan Co-working Space dapat meningkatkan produktivitas belajar Anda?

41 rensponses

'@

O va

@ TiDAK

Apakah Co-working Space membutuhkan suasana yg tenang dan kondusif?

41 rensponses

2

_— K 22

@ TiDAK

Apakah Co-working Space harus menyediakan penerangan lampu yg standar
penerangannya agar dapat meningkatkan produktivitas belajar Anda?

41 rensponses

PROSES DESAIN ARSITEKTUR

PENGGUNA 5 Soace NG
(MAHASISWA)

MENJADI DASAR
POLA PIKIR
3MENENTUKAN
KONSETP
R UANG

¥

ISy

Apakah dibutuhkan pengaturan jarak (posisi duduk) agar suasana Co-working
Space tetap tenang, nyaman, dan kondusif?
41 rensponses

‘@

Apakah penggunaan AC dapat menjadi salah satu aspek penting kenyamanan
belajar di Co-working Space?
41 rensponses

® va

@ TIDAK

Apakah letak lokasi Co-working Space harus strategis sehingga mudah dijangkau
penggunannya?¢ (Dekat kampus & di area perkotaan)
41 rensponses

6t

O va

@ TIDAK

KRITERIA DESAIN ARSITEKTURAL KEBUTUHAN PENGGUNA

PENGEMBANGAN
DESAIN RUANG I
SESUAI KEBUTUHAN v
RUANG PENGGUNA ~ PENGATURAN SIRKULASI RUANG

03




KONSEP

2 =
Z *4-o
KONSEP PENGATURAN GUBAHAN
OPTIMALISASI LAYOUT MASSA, SIMULASI
SELUBUNG RUANG & OPTIMALISAI

BANGUNAN CO-WORKING ' SELUBUNG
SPACE BANGUNAN

79

KONSEP
LANSEKAP
KAWASAN

@

SISTEM
DISTRIBUSI
AIR & LISTRIK



KONSEP ZONASI RUANG

KONSEP
( Co-Working Space )

ﬁ----

C’ENGATURAN LAYOUT)

OPTIMALISASI
RUANG S

ELUBUNG BANGU NAN)

Penataan Zonasi & fungsi
ruang Co-Working Space

Penerapan
Passive Design

Envi-Met, 3D Sun Path & Climate Consultant)

[( SIMULASI ANALISIS

Penghawaan
Alami

|
[ |
|
|
Pencahayaan _ L
Alami !
|
|

METODE PEMBUKTIAN

(Membuktikan standar kenyamanan termal &
efisiensi energi pada bangunan menggunakan Sefair

)

MEMENUHI STANDAR KENYAMANAN
TERMAL RUANG & EFISIENSI ENERGI
PADA BANGUNAN

KONSEP

KONSEP MODEL CO-WORKING SPACE

INTERNAL CO-WORKING SPACE

PENGERTIAN & FUNGSI INTERNAL CO-WORKING SPACE

Co-Working Space sebagai penyedia ruang kerja bersama
untuk memfasilitasi ruang kerja bersama yang terbuka,
fleksibel, & inovatif bagi penggunannya untuk saling
berkolaborasi. Ruang kerja bersama internal bersifat terbuka
untuk organisasi / individu eksternal.

KONSEP INTERNAL CO-WORKING SPACE

RUANG SIFAT PERTUKARAN RUANG KERJA RUANG
INOVATIF FLEKSIBILITAS MENYENANGKAN KOLABORASI
& KREATIF & TERBUKA
KONSEP INTERNAL CO-WORKING SPACE
Kelebihan: Potensi Co-Working Space:

Mengedepankan konsep inovasi & pengembangan
kemampuan bakat

- Pertukaran ide kreatif

- Mendukung peluang untuk tumbuh bersama

- Meningkatkan semangat bekerja

- Terbuka & bersifat fleksibel

- Kompleksitas Start-up, Freelancer, & Mahasiswa
dalam satu ruang yang berdampingan

- Kolaborasi yang kreatif, terbuka, & inovatif

- Konfigurasi ruang fleksibel sehingga dapat
diubah sesuai kebutuhan pengguna
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KONSEP

KONSEP RUANG CO-WORKING SPACE

KONSEP RUANG CO-WORKING SPACE

TRANSFORMASI TERBUKA & KESEIMBANGAN PEMANFAATAN
RUANG KOLABORATIF KOLABORATIF & TEKNOLOGI
INDIVIDU

profesi & disiplin ilmu

. . Pengaturan layout Mendesain ruang Teknologi sebagai
t h lebih
{::30: ?;:am:'::r ruang terbuka untuk untuk kolaboratif (tim) kolaborasi & alat
: penggunaan bersama & individu komunikasi

(Start-up, Freelancer,

Mahasiswa) & berdampingan

PENGATURAN LAYOUT RUANG CO-WORKING SPACE

Ruang Start-Up
Ruang Rapat

~JRuang Kerja
g Bersama Start-Up,
Freelancer, &
Mahasiswa

Menggabungkan ruang
kerja bersama bagi
Start-Up, Freelancer, &
Mahasiswa

Meninggikan elevasi
+10 cm dari lantai

0 cm elevasi dari
lantai (rata)

Menghilangkan penghalang
fisik (tembok) karena sifatnya
yang terbuka & fleksibel

Ruang fleksibel (pengaturan layout ruang)
dapat diubah sesuai kebutuhan pengguna
Co-Working Space

Bersifat privat
Ketenangan &

fokus tinggi

Bersifat publik
Ketenangan &

fokus cukup
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KONSEP

O

TRANSFORMASI DESAIN

a Bentuk Awal Bangunan

Orientasi Bangunan

AKSES MENUJU %,
SITE :

Memotong massa menjadi
beberapa bagian

Bentuk gubahan
massa bangunan akhir




SUN PATH
KONDISI SITE TERHADAP PERGERAKAN MATAHARI

i - *
2] 4y

09.00 12.00

HASIL SIMULASI 3D SUN PATH

Simulasi pergerakan matahari di dilakukan dengan menggunakan 3D Sun Path yang dilakukan pada tanggal
21 Maret 2021 karena memiliki suhu paling panas dalam setahun karena posisi matahari tepat di atas
Indonesia. Area langsung yang terpapar sebelah barat,timur pada site & terjadi pembayangan.

SUHU LINGKUNGAN DAN KEBISINGAN
KONDISI SUHU SITE

Pagi Siang

L

[ 10
(1 T

Standar Kenyamanan Ruang
SNI 03-6572-2001

ejuk Nyaman

20,5°C - 22,8°C
Sejuk Optimal :
22,8°C - 25,8°C

Hampir Nyaman:
25,8°C - 27,1°C

HASIL SIMULASI ENVI-MET o=
]

Pagi 09.00 Siang 12.00 \ Sore 18.00
23, ‘I2° 31,37° 24,32° |33, 73" 23,85 31,84°
Celclus Celcius Celcius Celclus Celcius Celcius
Minimal Maximal, Minimal mal Minimal Maximal

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan software simulasi Envi-met. Waktu pengukuran diambil tanggal
21 Maret 2021. Kondisi site pada saat itu bervariasi, ketika pagi 23,12°C - 31,37°C, lalu pada siang hari
meningkat menjadi 24,32°C - 33,73°C & pada sore dan malam hari menurun menjadi 23,85°C- 31.84°C

ANGIN DAN KELEMBAPAN UDARA
KECEPATAN & PERGERAKAN ANGIN

= o I
:_=._'. B
3 ,

Standar Kenyamanan Ruang
SNI 03-6572-2001

01m/s =25C

0,2m/s =26,8C
0,25 m/s =26,9°C

Maximal

Mlnlmul
Timur u :
Laut 1 14 /53 03m/s =27,1°C
"‘/’ mis 0,35 m/s =27,2°C

HASIL SIMULASI CLIMATE CONSUI.TANT 6.0 DAN ENVI-MET

Menvurut meteoblu, angin berasal dari tenggara ke barat laut. Setelah disimulasikan melalui software Envi-met,
keadaan angin di site memiliki kecepatan minimum 0.00 m/s & maksimum 1.53 m/s. Kecepatan angin diatas
standar & kecepatan angin berasal dari tenggara ke barat lavut

15.00

AREA TERPAPAR LANGSUNG MATAHARI SEBELAH TIMUR & BARAT

INTENSITAS KEBISINGAN SITE

I v b

L

mE SUMBER KEBISINGAN

% ! umber kebisingan berasal dari barat
& utara site yang merupakan jalan

T Q000

KE LEMBAPAN UDARA

R
| 4

!-;-: mEp I
258 i n
= 4

- A

Sekitar 40%-50%
Ruang pertemuan
55%-60%

2"3'"'95

HASIL SIMULASI ENVI-MET

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan software simulasi Envi-met. Waktu pengukuran
diambil tanggal 21 Maret 2021. Site mempunyai kelembapan udara terendah sebesar
49,95% & kelembapan udara tertinggi sebesar 67,43%. Kondisi kelembapan pada site masuk
dalam kategori cukup nyaman

KONSEP

HEAT GAIN BERDASARKAN ORIENTASI

Heat Gmn Berdasar Orrentus: ~Intensitas heat gain tertinggi ﬂBARAT
- Respon : Secondary Facade di barat untuk mereduksi

panas masuk ke dalam bangunan

-Intensitas heat gain terendah msssl)> TENGGARA

Utara 130

- Respon : - Ventilasi silang di sebelah timur bangunan
Timur Laut 113 - Sun shading pereduksi intensitas cahaya
. = Skylight untuk memasukan cahaya pada atap
Timur 112 (optimalisasi kinerja selubung bangunan)
Tenggara 97 _
Selatan 7
Baral Daya 176
@® Barai 243 X k
Barat Laut 211 X

wumber, Alkausar, 2074)

TEMPERATUR

Co-Working Space

Utara : Temperature udara panas (outlet)
Tenggara : Temperature udara lebih dingin (inlet)
Restaurant

Selatan : Temperature udara panas (outlet)
Tenggara : Temperature udara lebih dingin (inlet)

"RESPON : INLET —}TENGGARA
OUTLET mmmsl)> UTARA & SELATAN

PERGERAKAN ANGIN PADA SITE
KELEMBAPAN UDARA Ferocrekan angin dari arah fenggara ke barat laut

- Respon : Ventilasi silang berada pada sisi timur
bangunan
(optimalisasi kinerja selubung bangunan)

N

Prinsip ventilasi silang

- Kecepatan angin rata-rata : 0,77 m/s
- Respon : Mereduksi angin dengan barier padat

& vegetasi
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KONSEP

OPTIMALISASI KINERJA SELUBUNG BANGUNAN
CO-WORKING SPACE RESTAURANT & PENGELOLA

=it et S

WLEN SO LS
AT LTl

ReafEEL= )
Tl G ondlmmDs

; Liijlis
I LIt g l
- — . e e
; frrfesah VWESE S
- .- Q-I i _ Flycr Cilihon
Cllazing Eanrhicint oizzny Continn. - TOTAL FLOOR AREA
Eﬁ;ﬁ:%i:gitcmn ‘d""‘sr‘ Soml 254 m2
| ea Somteien TOTAL FLOOR AREA i Sofar
E=st25(Ar 835 m2
F s achive gaim and losses
¥ hlusle e=llve gainsani lpeses
2
2
168 kWh/m/yr - 168 kWh/m*/yr
. . . IKE (Intensitas Konsumsi Energi
IKE (Intensitas Konsumsi Energ — 2/, -
— 168 kWh/mZy - = 168 kWh/m?/y : 12 bulan
" .
&Kategori EFISIEN - Sl EAENN
Kriteria  [Gedung Kantor
T ¥ kWh/m?%bulan
= Sangat Efisien} <8,5
Efisien 8,5-14
ukup Efisien 14 -18,5
Boros >18,5
B well Lit 59

Over Lit 15

Under Lit 26

. Cooling

Simulasi: Sefaira (Thermal Comfort Henting
[ (] (] (]
imulasi: Sefaira (Thermal Comfort) Cauipment Simulasi: Sefaira (Thermal Comfort) Equipment
Ruangan memenuhi standar kenyamanan termal berdasarkan 5
o . . . Ruangan memenuhi standar kenyamanan termal berdasarkan Fans
kriteria Ashrae 55 pada wilayah zona 2 yaitu Indonesia Fans . . . :
kriteria Ashrae 55 pada wilayah zona 2 yaitu Indonesia
SIMULASI KE-2 (TANPA SHADING & SECONDARY FACADE) SIMULASI KE-3 MENGUBAH POSISI BUKAAN SIMULASI KE-2 (TANPA SHADING & SECONDARY FACADE) SIMULASI KE-3 MENGUBAH POSISI BUKAAN

LK el Amn =
il Kl vool np

. nu,!_,_n__.imm
= .ﬁlﬂl 7N

Well Lit 26 Ruangan tidak memenuhi standar B weli it 30 Ruangan tidak memenuhi standar WellLita4  Ruangan tidak memenuhi standar B weliLit18 Ruangan tidak memenuhi standar
kenyamanan (over lit) berdasarkan kenyamanan (under lit) berdasarkan kenyamanan (over lit) berdasarkan kenyamanan (under lit) berdasarkan
' S . Over Lit 32 o . Over Lit 13
keriteria Ashrae 55 pada wilayah

keriteria Ashrae 55 pada wilayah keriteria Ashrae 55 pada wilayah
UnderLit23  zona 2 yaitu Indonesia \ > _

keriteria Ashrae 55 pada wilayah
zona 2 yaitu Indonesia Underlit0  zona 2 yaitu Indonesia _ zona 2 yaitu Indonesia
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KONSEP

KONSEP OPTIMALISASI SELUBUNG BANGUNAN PENCAHAYAAN & PENGHAWAAN ALAMI

TIMUR BARAT

(Area terpapar langung)

@ Konsep Sun Shading

\.

Sun Shading

Q Mencegah radiasi
matahari

B)

Untuk mencegah radiasi
matahari masuk langsung
dalam bangunan &
menghindari efek silau

*—o

Mencegah silau
matahari

Memenuhi standar
kenyamanan termal
melalui pendekatan

Fasad timur & barat
terkena langsung
panas matahari

passive design

-

Skylight

9, lami

Merespon
Pencahayaan
Alami

Memaksimalkan pencahayaan

melalui material transparan

—
@ Konsep Skylight Pada Atap Bangunan

Memenuhi standar
kenyamanan termal
melalui pendekatan
passive design

masuk bangunan e—e

Kaca Mereduksi panas masuk langsung
Low-e glass ®®ke dalam bangunan &
memasukan pecahayaan alami

Kecepatan
ARAH Angin
TIMUR BARAT Lkl
LAUT DAYA ‘I , 5 3
m/s
0 Konsep Fasad Timur & Barat Bangunan
~
Konsep Fasad Timur
(Ventilasi Silang) Mereduksi panas \
masuk langsung -

Konsep Fasad Barat
(Secondary Facade)

— ,,___
s

Memberikan
ventilasi silang &
secondary facade
merespon

Konsep &
Material

Dinding
Ba’ra Rlngan

B, T“""

—H LLILE | ny

Secondary
Facade

pencahyaan
& penghawaan alami

Ventilasi
Silang

ke dalam bangunan

Sebagai insulasi
peredam suara

Mereduksi angin
yang terlalu masif

Memaksimalkan bukaan
pertukaran udara bersih
ke dalam bangunan

Memenuhi standar
kenyamanan termal
melalui pendekatan
passive design

Konsep Fasad Utara & Selaian

Fasad Utara

Konsep &
Material

Fasad Selatan

Fasad utara & selatan
tidak terkena langsung
panas matahari

Bukaan

O—

i

ereduksi panas
masuk langsung
ke dalam bangunan

Memenuhi standar
kenyamanan termal
melalui pendekatan
passive design

Memaksimalkan e—e
pencahahayaan
alami masuk ke
dalam bangunan

e

Kaca
Low-e glass

—e

Memasukan cahaya
menggunakan material
transparan (kaca
Low-e glass)
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KONSEP

KONSEP VEGETASI KONSEP SIRKULASI

KETERANGAN :
~=) = Sirkulasi Manusia

Sirkulasi Kendaraan
~~% = Area Parkir Depan

b = Sirkulasi Kendaraan
~ Area Parkir Belakang

Area Parkir Depan

@ Barier Tanah & Vegetasi Pereduksi Panas serta Peneduh Area Parkir Belakang

Pereduksi

Barier Pohon
Panas & Kebisingan

: Pereduksi

; : Barier tanah
i Pohon Pohon Pohon E (kebisingan)
i Ketopang Akasia Pucuk i -

E Merah |

Adanya barier tanah & barier vegetasi sebagai
pemecah bunyi, peredam serta sebagai tempat duduk




KONSEP

KONSEP UTILITAS LISTRIK KONSEP UTILITAS

KETERANGAN :
PDAM= Penyedia Air Bersih
GWT = Ground Water Tank
KM = Kamar Mandi & Toilet

KETERANGAN :

ATS = Automatic Transfer Switch - KONSEP RAIN CATCHER EESKEMATIK ALUR RAIN HARVESTING :
MDP = Main Distribution Panel - Untuk menampung - - .¢ Menyiram ER Pipa Air Bak Air Flush :
. . . . « air secara mandiri ' tanaman ' Air Hujan p __Pompa Toilet
MCB = Miniatur Circuit Breaker . di masa penghujan @ Air Flush Toil ,"HUiG“ Paving encm:lpung Air Menyiram,
SK = Saklar : ir Fush fotlet:: Rumput Air tanaman .
TL =Titiklampu e e e e meameea el e e e eeeammeeaeeaeeeeeeeeeeeeaeeeeaaaaa.nat
INV = Inverter
BT = Baterai
SCC = Solar Change Controler
PS = Solar Panel
I = Solar Panel
PIPA
RAINCATCHER

Bak
Air Flush s Penampun (MENYII?AAI:PI':’I‘IAMAN)
A A
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KONSEP

AKSONOMETRI & MATERIAL
CO-WORKING SPACE RESTAURANT & PENGELOLA

Atap spandex berpasir
/_ Insulasi Atap Glasswool
Rangka Atap Baja WF 200x 200 mm
Gording 120/60 mm

Atap spandex berpasir

Insulasi Atap Glasswool

Rangka Atap Baja WF
200x 200 mm

Gording 120/60 mm

Dinding Bata Hebel

Kolom beton 30 x 30 cm g~ o Lantai Keramik

Secondary Facade
Plywood 50 mm

Dinding Bata Hebel

Secondary Facade List Kayu 20 x 10 mm

Raincatcher

Kolom beton 30 x 30 cm
Pondasi Footplat

Pondasi Footplat

) PoNDASI STRUKTUR @ sTrukTUR DINDING @ sTrukTUR ATAP

Pondasi footplat untuk "," {\‘\ JirelGur e e ] 8 AN L2 ' b S’rruk’ru.r A l?aia wi

bangunan bertingkat ¥ F. e beton yang kuat, . ! ' "l kuat, insulasi atap |
~ L*'_ secondary facade ' i ' ’ | glasswool pereduksi e &\ -

strukturnya kuat &| o e . . ‘ ‘. : . - £ W 1L

pembangunannya| e % sebagai pereduksi Iy panas & skylight| ° L= REE— IR

(. pee b 1524 panas & kebisingan [SECONDARY [DINDING BATA|KOLOM sebagaipencahayaan B S e

lebih efisien gaip Y! INSULASI ATAP | ATAP KACA/ | RANGKAATAP | o .o\ o,

FOOTPLAT | BATU KALI dari luar FACADE RINGAN BETON alami GLASSWOOL | SKYLIGHT BAJA RINGAN
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